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Abstrak−Setiap kota besar memilki puasat perbelanjaan sebagai salah satu kegiatan ekonomi yang dijalankan. Di Kota Surabaya 

terdapat berbagai pusat perbelanjaan yang memilki berbagai target pengunjung. Tunjungan Plaza Surabaya merupakan pusat 

perbelanjaan terbesar kedua di Indonesia yang memiliki banyak pesaing di Kota Surabaya. Untuk itu penting untuk selalu 

meningkatkan pengunjung setiap saat. Untuk itu perlu diketahui faktor yang dapat memengaruhi minat kunjung kempali seperti 
gaya hidup, lokasi, dan kelompok acuan. Penelitian ini dilakukan agar mengetahui peran dari gaya hidup, lokasi, dan kelompok 

acuan terhadap minat kunjung kembali. Populasi penelitian ini merupakan warga Surabaya yang berkunjunjug ke Tunjungan 

Plaza Surabaya lebih dari dua kali pada kurun waktu 3 tahun ini. Penelitian menetapkan 100 responden sebagai sampel dan 

regresi linear berganda sebagai teknik analisis yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan gaya hidup memberikan peran 
signifikan terhadap minat kunjung kembali Tunjungan Plaza Surabya. Selanjutnya Lokasi juga berpengaruh signifikan terhadap 

minat kunjung kembali Tunjungan Plaza Surabaya. Kelompok acuan juga berpengaruh signifikan terhadap minat kunjung 

kembali Tunjungan Plaza Surabaya. 

Kata Kunci: Gaya Hidup; Lokasi; Kelompok Acuan; Minat Kunjung Kembali. 

Abstract−Every big city has a shopping center as one of the economic activities carried out. In the city of Surabaya, there are 

various shopping centers that have various target visitors. Tunjungan Plaza Surabaya is the second largest shopping center in 

Indonesia which has many competitors in the city of Surabaya. For that it is important to always increase visitors every time. For 

this reason, it is necessary to know the factors that can influence the interest in revisiting, such as lifestyle, location, and reference 
groups. This study aims to determine the role of lifestyle, location, and reference group on interest in returning. The population of 

this study is Surabaya residents who visited Tunjungan Plaza Surabaya more than twice in the past 3 years. The sample used is 

100 respondents. This study uses multiple linear regression. The results of the study show that lifestyle plays a significant role in 

the interest in returning to Tunjungan Plaza Surabaya. Furthermore, location also has a significant and positive impact on the 
revisiting to Tunjungan Plaza Surabaya. The reference group also has a significant impact on the revisiting to Tunjungan Plaza 

Surabaya. 
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1. PENDAHULUAN 

Untuk dapat meningkatkan perekonomian di suatu negara perlu dibagun fasilitas ekonomi sebagai pendukung 

perekonomian. Sebagai contohnya adalah dengan pembangunan pusat perbelanjaan. Di setiap kota besar di dunia 

memiliki pusat perbelanjaan yang menjadi kebanggaan tersendiri. Pusat perbelanjaan menjadi salah satu kegiatan 

ekonomi yang ada di kota besar di setiap negara (Darmawan et al., 2019). 

Surabaya yang termasuk kota besar di Indonesia memiliki beberapa pusat perbelanjaan. Banyak pusat 

perbelanjaan yang ada di pahlawan tersebut salah satunya Tunjungan Plaza Surabaya. Pembangunan Tunjungan 

Plaza Surabaya dimulai pada tahun 1985. Pembangunan ini berjalan selama kurang lebih 1,5 tahun. Pusat 

perbelanjaan dengan luas 170.000 m2 terbuka untuk umum pada tanggal 7 Mei 1986. Berbagai kalangan menikmati 

pusat perbelanjaan terbesar kedua di Indonesia sampai saat ini.  

Saat ini Tunjungan Plaza Surabaya memiliki pesaing yang cukup banyak di Surabaya. Terlebih lagi banyak 

pusat perbelanjaan yang menentukan segmentasi pasarnya sendiri sehingga banyak orang yang memilih pusat 

perbelanjaan sesuai dengan keadaannya (Djaelani & Darmawan, 2021). Hal ini membuat manajemen Tunjungan Plaza 

Surabaya perlu mengetahui bagaiman seseorang menentukan minat kunjung kembali ke Tunjungan Plaza Surabaya.  

Minat kunjung kembali merupakan keinginan seseorang untuk kembali pada suatu tempat di masa yang 

akan datang (Sinambela, 2021). Sejalan dengan Han dan Kim (2010) yang menunjukkan minat kunjung kembali 

sebagai ketertarikan seseorang untuk datang kembali ke suatu tempat di masa depan. Minat kunjung kembali dapat 

timbul pada pemikiran seseorang apabila mendapatkan pengalaman yang memuaskan pada suatu tempat tersebut 

(Kozak, 2001). Huang dan Hsu (2009) menjelaskan seorang manajemen perlu mengetahui faktor yang dapat 

memengaruhi minat kunjung kembali seseorang. Salah satunya adalah gaya hidup.  

Gaya hidup merupakan keinginan setiap orang untuk mencapai kebutuhan minatnya, faktor lingkungan dan 

perkembangan zaman menjadikan keinginan seseorang untuk berubah (Darmawan, 2009). Kotler dan Keller (2009) 

menjelaskan gaya hidup sebagai pola hidup yang dimiliki seseorang di dunia dan seseorang bisa menjadi dinilai 

gaya hidupnya dari kebiasaan, misalnya saat memakai pakaian, makanan yang dikonsumsi, dan aktivitasnya 

dilakukan. Gaya hidup merupakan faktor penting bagi manajemen pemasaran (Khayru, 2021). Dengan mengetahui 

konsep gaya hidup makan akan mengetahui kebutuhan untuk mendukung gaya hidup tersebut (Plummer, 1974).  

Selain itu minat kunjung kembali juga dipengaruhi oleh lokasi tempat yang dituju. Lokasi merupakan 

faktor penting untuk persaingan pada pusat perbelanjaan (Jain & Mahajan, 1979). Lokasi toko yang strategis akan 
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memudahkan seseorang untuk melakukan kunjungan setiap saat (Jahroni, 2021). Lokasi yang dimaksud bukan hanya 

tempat saja tetapi juga faktor pendukungnya seperti transportasi dan tempat parkir (Applebaum & Cohen, 1960).  

Minat kunjung kembali dari seseorang dapat dipengaruhi oleh kelompok acuan. Kelompok acuan 

merupakan kelompok orang yang menjadi keluarga, sahabat, dan rekan kerja yang memberikan pengaruh pada 

sebuah keputusan. Kelompok acuan ini juga merupakn pemberi nilai bagi seseorang akan citra dirinya. Seseorang 

akan melakukan sesuai dengan anjuran dari kelompok yang ada di sekitar mereka. Kelompok acuan ini juga akan 

memberikan pengaruh pada seseorang untuk kembali berkunjung ke tempat tertentu untuk kesekian kalinya.  

Peningkatan minat kunjung kembali dari seseorang pada pusat perbelanjaan sangat penting bagi manajemen 

pemasaran. Oleh karena itu perlu ditingkatkan faktor yang akan meningkatkan minat kunjung kembali dari 

pengunjung. Studi ini dilakukan untuk mengetahui dan menganilisi peran gaya hidup, lokasi, dan kelompok acuan 

terhadap minat kunjung kembali Tunjungan Plaza Surabaya.  

2. METODE PENELITIAN 

Minat kunjung kembali merupakan rasa yang diinginkan oleh seseorang untuk melakukan perjalanan kembali pada 

suatu tempat (Çelika, 2017). Minat kunjung kembali dilakukan karena adanya pengalaman, kepuasan, ataupun 

ajakan dari orang lain. Minat kunjung kembali merupakan faktor penting bagi manajemen pemasaran agar memiliki 

pengunjung yang loyalitas (Jacoby & Chesnut, 1978).  

Gaya hidup menurut Ansbacher (1967) merupakan konsep diri yang terbentuk. Selain itu gaya hidup juga 

dapat diartikan sebagi cara seseorang untuk melakukan seluruh aktivitasnya yang berhubungan dengan waktu dan 

keuangannya (Mowen & Minor, 1998). Gaya hidup memberikan pengaruh seseorang untuk menjalankan aktivitas 

dan keinginanya untuk dinilai oleh orang lain.  

Lokasi merupakan tempat untuk melakukan sebuah peroduksi maupun penjualan (Nelson, 1958). Lokasi 

strategis akan menarik perhatian oleh orang lain. Kem dan Simmons (1990) menjelaskan lokasi yang strategis yang 

dimaksud adalah kemudahan pelanggan untuk datang dengan berbagai transportasi dan fasilitas lain yang 

mendukung.  

Kelompok acuan dijelaskan sebagai gabungan orang yang ada di sekitar seseorang yang memberikan 

pengaruh kepada seseorang mengenai perilaku, sifat, ataupun pendapat (Kotler & Keller, 2009). Kelompok acuan 

merupakan akan memberikan referensi kepada seseorang untuk mengambil keputusan termasuk minat beli ulang 

terhadap sebuah produk Moutinho (1987). Penilaian dari kelompok ini akan memberikan dampak pada bawah sadar 

seseorang untuk melakukan kegiatan sesuai dengan anjuran dari kelompok acuan (Serralvo et al., 2010). 

Populasi dari penelitian kuantitatif ini merupakan warga Kota Surabaya yang pernah mengunjungi Tunjungan 

Plaza Surabaya lebih dari dua kali pada kurun waktu 3 tahun belakangan ini. Jumlah populasi yang sesuai dengan 

kriteria penulis tidak dapat ditentukan jumlahnya secara pasti sehingga peneliti menggunakan 100 responden dengan 

purposive sampling yang dijadikan sampel. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga variabel bebas yaitu 

gaya hidup, kelompok acuan dan lokasi. Sedangkan untuk variabel terikatnya, penelitian ini menggunakan minat 

kunjung kembali.  

Variabel gaya hidup merupakan variabel bebas pertama yang diguakan pada penelitian ini. Gaya hidup 

menurut Choi dan Kwak (2007) merupakan gaya hidup merupakan aktivitas seseorang untuk menghabiskan waktu 

serta caranya untuk mengatur keuangannya. Menurut Mowen dan Peterson (2003) ada tiga indikator yang dapat 

mengukur gaya hidup yaitu 1) actifity; 2) interest; 3) opinion. 

Variabel bebas kedua merupakan lokasi. Lokasi merupakan keberadaan perusahaan atau usaha retail untuk 

melakukan produksi atau memasarkan produknya (Hernandez, 2007). Indikator untuk mengukur lokasi menurut 

Tzeng et al. (2008) yaitu 1) ekonomi; 2) transportasi; 3) kompetisi; 4) kawasan komersial; 5) lingkungan.  

Variabel bebas ketiga adalah kelompok acuan. Kelompok acuan merupakan sebagian orang yang merupakan 

pasangan, keluarga, sahabat, ataupun rekan kerja yang memiliki pengaruh sebagai pembanding keputusan 

(Schiffman & Kanuk, 2000). Blackwell et al. (2011) menjelaskan lima indikator untuk mengukur kelompok acuan 

yaitu 1) informasi tentang produk yang dimiliki kelompok acuan; 2) kredibilitas yang dimiliki oleh kelompok acuan; 

3) pengalaman tentang produk yang dimiliki kelompok acuan; 4) tingkat aktivitas kelompok; 5) tingkatan dari daya 

tarik kelompok acuan. 

Untuk variabel terikat yang digunakan adalah minat kunjung kembali. Weaver & Lawton (2011) menjelaskan 

minat kunjung kembali merupakan keinginan seseorang untuk melakukan kunjungan ke tempat yang sama di masa 

yang akan datang. Indikator minat berkunjung kembali menurut Lin (2014) yaitu: 1) keinginan untuk menawarkan 

produk kepada orang lain; dan 2) keinginan untuk datang di masa yang akan datang. 

Indikator dari setiap variabel diinterpretasikan pada pernyataan kuesioner. tanggapan kuesioner akan diukur 

dengan skala likert yang kemudian akan diolah menggunakan SPSS dengan teknik analisis regresi linear berganda. 

Sebelumnya akan dilakukan uji kualitas data dengan melakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan 100 responden sebagai sampel. Responden penelian ini terdiri dari 36 responden pria dan 

64 responden wanita. Berdasarkan tanggapan pada kuesioner diketahui 43 responden berada pada rentang usia 35-44 

tahun, sebanyak 26 responden berusia 25-34 tahun, selanjutnya 17 responden berusia di bawah 25 tahun, dan sisanya 

yaitu 14 responden berusia di atas 45 tahun. Mayoritas responden merupakan seorang pekerja perusahaan swasta yaitu 

sebanyak 53 responden, sebanyak 21 responden merupakan wiraswasta, 15 responden merupakan mahasiswa, dan 11 

responden berprofesi sebagai PNS. Berdasarkan latar belakang pendidikan responden, sebanyak 78 responden 

merupakan lulusan S1, 13 responden merupakan lulusan SMA, dan 9 responden lulusan S2. Berdasarkan pendapatan 

atau uang saku yang diterima 51 responden diketahui berpendapatan pada rentang Rp 10.000.000-15.000.000. 

Selanjutnya 20 responden di atas 15.000.000, 19 responden memiliki pendapatan sebulan diantara Rp 5.000.000-

10.000.000, sedangkan sisanya 10 responden memiliki pendapatan Rp 5.000.000.  

Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap kualitas data yang didapatkan melalui kuesioner dengan pengujian 

validitas serta pengujian reliabilitas. Cara untuk melakukan uji validitas dilakukan dengan melihat hasil dari 

corrected item yang nilainya tidak kurang dari 0,3. Hasil uji validitas yang dilakukan 9 pernyataan variabel gaya 

hidup dinyatakan valid. Seluruh pernyataan pada variabel lokasi dinyatakan valid. Selanjutnya dari 15 pernyataan 

variabel kelompok acuan terdapat 2 pernyataan tidak valid dan 13 sisanya valid dan dapat melanjutkan pada proses 

selanjutnya. Untuk pernyataan pada variabel minat kunjung kembali seluruhnya dinyatakan valid. 

Proses berikutnya dengan melakukan pengujian reliabilitas yang didasarkan oleh nilai Alpha Cronbach 

dengan standar nilai tidak kurang dari 0,6. Pada penelitian ini nilai Alpha Cronbach untuk gaya hidup sebesar 0,768. 

Variabel lokasi memiliki nilai Alpha Cronbach 0,783. Untuk Alpha Cronbach variabel kelompok acuan adalah 

0,736. Selanjutnya nilai Alpha Cronbach minat kunjung kembali sebesar 0,778. Dengan hasil yang didapatkan maka 

dinyatakan seluruh data penelitian reliabel.  

Proses selanjutnya adalah dengan melakukan uji asumsi klasik. Yang dilakukan dengan pengujian normalitas 

dilakukan dengan menginterpretasikan grafik yang ditunjukkan pada gambar 1. Pada grafik diketahui seluruh titik data 

mengikuti di sekitar garis diagonal. Hasil yang ditunjukkan membuktikan bahwa data berdistribusi normal.  

 

Gambar 1. Uji Normalitas 

Selanjutnya dilakukan uji autokorelasi. Utuk uji ini digunakan nilai Durbin Watson. Hasil yang didapatkan 

nilai DW sebesar 1,144. Dengan hasil ini maka penelitian dinyatakan tidak mengalami autokorelasi sebab nilai DW 

yang didapatkan berada pada rentang -2 dan 2. Selanjutnya dilakukan uji Multikolinearitas dengan melihat nilai VIF 

dan nilai tolerance. Standar nilai yang digunakan adalah nilai VIF tidak melebihi 10 dan nilai tolerance tidak kurang 

dari 0,1. Variabel gaya hidup memperoleh nilai tolerance sebesar 0,783 dan nilai VIF 1,277. Untuk variabel lokasi 

nilai tolerance yang didapatkan sebesar 0,781 dengan nilai VIF yang didapatkan 1,281. Selanjutnya variable 

kelompok acuan mendapatkan nilai tolerance 0,864 dengan nilai VIF 1,158. Dengan demikian penelitian ini tidak 

mengalami multikolinearitas.  

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 
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Proses selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas. Penelitian ini melakukan pengujian heteroskedastisitas 

dengan mengamati grafik yang disajikan pada gambar 2. Grafik yang disajikan menunjukkan data yang digunakan 

tidak membentuk pola apapun. Data juga menyebar secara merata pada sumbu Y tanpa ada data yang saling 

berhimpitan. Hasil ini menunjukkan data penelitian yang digunakan tidak mengalami heteroskedastisitas dan dapat 

digunakan pada peroses selanjutnya. 

Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 23.281 2.679  8.689 .000   

X.1 2.612 .352 .450 7.432 .000 .783 1.277 

X.2 2.175 .346 .382 6.295 .000 .781 1.281 

X.3 1.481 .362 .236 4.088 .000 .864 1.158 

Sumber: Output SPSS  

Proses berikutnya dilakukan uji t. Hasil dari uji t diketahui nilai signifikan variabel gaya hidup adalah 0,000. 

Hasil ini menunjukkan adanya peran signifikan dari gaya hidup terhadap minat kunjung kembali. Untuk nilai 

signifikan variabel lokasi adalah 0,000. Nilai ini menunjukkan bahawa minat kunjung kembali dipengaruhi secara 

signifikan oleh lokasi. Selanjutnya nilai signifikan untuk variabel kelompok acuan adalah 0,000. Dengan hasil yang 

didapatkan maka pengaruh signifikan dari kelompok acuan terhadap minat kunjung kembali terbukti benar. 

Berikutnya dari tabel coefficient diketahui model regresi linear berganda yaitu Y = 23,281 + 

2,612X.1+2,175X.2+1,481X.3. Model ini menunjukkan nilai minat kunjung kembali sebesar 25,603 jika nilai gaya 

hidup, kelompok acuan, dan lokasi bernilai nol. 

Tabel 2. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2202.263 3 734.088 59.069 .000b 

Residual 1193.047 96 12.428   

Total 3395.310 99    

Sumber: Output SPSS 

Proses selanjutnya adalah dengan melakukan uji F. hasil uji F menunjukkan nilai F hitung yang didapatkan 

adalah 59,069 dengan nilai signifikan 0,000. Nilai ini membuktikan gaya hidup, loksai, dan kelompok acuan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat kunjung kembali secara bersama-sama. 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .820a .673 .664 3.665 1.589 

Sumber: Output SPSS 

Proses yang dilakukan selanjutnya dengan uji koefisien determinasi. Penelitian ini memperoleh nilai R 

sebesar 0,820. Selanjutnya hasil R Square yang didapatkan sebesar 0,673. Untuk nilai Adjusted R Square didapatkan 

nilai sebesar 0,664. Hasil ini menunjukkan bahwa gaya hidup, lokasi, dan kelompok acuan berkontribusi sebesar 

66,4% untuk membentuk minat kunjung kembali Tunjungan Plaza Surabaya. Untuk variabel lainnya yang 

memengaruhi minat kunjung kembali memberikan kontribusi sebesar 43,6%.  

Gaya hidup berperan signifikan pada minat kunjung kembali Tunjungan Plaza Surabaya. Seseorang akan 

melakukan aktivitasnya sesuai dengan gaya hidupnya. Sesuai dengan pernyataan Plummer (1974); Lee (2019) yang 

menjelaskan gaya hidup akan menjadi pertimbangan minat kunjung kembali. Tunjungan Plaza Surabaya merupakan 

tempat yang dapat memenuhi kebutuhan gaya hidup seseorang. Adanya penilaian tertentu jika mengunjungin 

Tunjungan Plaza Surabaya dapat meningkatkan keinginan dari seseorang. Tunjungan Plaza Surabaya termasuk pada 

pusat perbelanjaan yang lengkap dan memiliki toko yang menjual merek terkenal. Tunjungan Plaza Surabaya juga 

memiliki fasilitas yang dapat menjangkau berbagai gaya hidup. Fasilitas yanga da akan mendukung gaya hidup 

seseorang sehingga akan meningkatkan keinginan untuk datang kembali.  

Lokasi terbukti memberikan peran signifikan padat minat kunjung kembali di Tunjungan Plaza Surabaya. 

Lokasi Tunjungan Plaza Surabaya berada di pusat kota dengan fasilitas parker yang memadai. Selain itu banyak 

pilihan transportasi untuk mengunjungi pusat perbelanjaan tersebut. Temuan ini mendukung penemuan Xiaowei dan 
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Gursoy (2020); Dang dan Weiss (2021); Ryu dan Han (2010). Hal ini menjadikan lokasi yang strategis akan 

meningkatkan minat kunjung kembali. 

Minat kunjung kembali dipengaruhi signifikan oleh kelompok acuan. Kelompok acuan dapat memengaruhi 

seseorang untuk melakukan kunjungan di suatu tempat. Penilaian yang diberikan oleh kelompok acuan terhadap 

tempat yang dikunjungi seseorang akan memunculkan minat kunjung kembali dari orang tersebut. Hal ini 

mendukung temuan dari Escalas dan Bettman (2005); Kurt et al. (2011); Serralvo et al. (2010). Keinginan seseorang 

untuk melakukan kunjung kembali dapat ditingkatkan akibat aktivitas kelompoknya serta rekomendasi yang 

diberikan. 

Penelitian ini menunjukkan gaya hidup, lokasi, dan kelompok acuan berperan signifikan terhadap minat 

kunjung kembali Tunjungan Plaza Surabaya. Dengan memperhatikan gaya hidup, lokasi, dan kelompok acuan akan 

meningkatkan minat kunjung kembali Tunjungan Plaza Surabaya.  

4. KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisis penelitian maka dapat disimpulkan gaya hidup memberikan peran signifikan terhadap 

minat kunjung kembali Tunjungan Plaza Surabya. Selanjutnya Lokasi juga berpengaruh signifikan terhadap minat 

kunjung kembali Tunjungan Plaza Surabaya. Kelompok acuan juga berpengaruh signifikan terhadap minat kunjung 

kembali Tunjungan Plaza Surabaya. Ketiga variabel secara bersama memberikan pengaruh signifikan pada 

terbentuknya minat kunjung kembali. Berdasarkan Hasil penelitian maka peneliti memberikan saran. Manajemen 

Tunjungan Plaza Surabaya perlu untuk meningkatkan fasilitas yang mendukung gaya hidup target pasarnya. 

Manajemen juga perlu mempertimbangkan perluasan target pasar dengan mengediakan fasilitas tambahan bagi gaya 

hidup masyarakat lainnya. Untuk menambah jumlah pengunjung maka manajemen perlu menyediakan fasilitas 

oendukung seperti tempat parkir yang memadai. Manajemen Tunjungan Plaza juga perlu menambahkan peta lokasi 

di tempat tertentu agar pengunjung tidak kesulitan. 
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